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ABSTRAK 
Jamu X merupakan jamu yang popular digunakan untuk meredakan nyeri. Jamu menjadi alternatif 

pengobatan dengan efek samping minimal. Akan tetapi belum ada penelitian terkait pengujian aktivitas 

analgesik jamu X. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas analgesik dan mengetahui 

dosis efektif analgesik jamu X pada mencit yang diinduksi asam asetat 1%. Mencit uji dibagi menjadi 

5 kelompok yaitu kontrol negatif (CMC-Na 0,5% b/v), kontrol negatif induksi (CMC-Na 0,5% b/v dan 

asam asetat), kontrol positif (asam mefenamat 65 mg/kg BB), kelompok uji jamu X dengan konsentrasi 

dosis 39 mg dan 78 mg. Efektivitas analgesik jamu X dapat ditentukan dengan melihat refleks geliat 

seperti kepala dan kaki meregang, dan perut menyentuh dasar kandang setelah diinduksi asam asetat 

1%. Gejala ini dapat dihilangkan dengan analgetik. Data hasil uji dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan software SPSS 26. Didapatkan persentase proteksi kontrol negatif CMC-Na yakni 0%, 

kontrol positif asam mefenamat yakni 54,76%. Untuk persentase proteksi efektifitas analgesik jamu X 

dosis 39 mg yakni 11,5% dan dosis 78 mg yakni 33,5%. Dari hasil penelitian diperoleh simpulan pada 

dosis 78 mg jamu X pada mencit memiliki persentase proteksi tertinggi yakni sebesar 33,5%. Oleh 

karena itu, efektivitas jamu X dalam mengatasi nyeri pada mencit yang diinduksi asam asetat 1% berada 

pada dosis 39 mg. 
  

Kata kunci : analgesik, efektivitas, geliat, proteksi 

 

ABSTRACT 
Herbal medicine X is a popular herbal medicine used to alleviate pain. Herbal medicine serves as an 

alternative treatment with minimal side effects. However, there is a lack of research regarding the 

analgesic activity of herbal medicine X. The aims of this study is to evaluate the analgesic effect and 

determine the effective dosage of herbal medicine X in Swiss Webster mice induced with 1% acetic acid. 

The test mice were divided into five groups: negative control (0.5% w/v CMC-Na), negative control 

with induction (0.5% w/v CMC-Na and acetic acid induction), positive control (65 mg/kg BW 

mefenamic acid), and two groups receiving herbal medicine X at doses of 39 mg and 78 mg. The 

analgesic effectiveness of herbal medicine X was assessed by observing reflex behaviors such as head 

movement, hind paw withdrawal, and abdominal contraction after induction with 1% acetic acid. 

Analgesics can alleviate these symptoms. The test data were statistically analyzed using SPSS software 

version 26. The percentage of protection for the negative control group (CMC-Na) was 0%, while the 

positive control group (mefenamic acid) exhibited 54.76% protection. The effective analgesic 

protection percentages for herbal medicine X at doses of 39 mg and 78 mg were 11.5% and 33.5%, 

respectively. The effectiveness of herbal medicine X in alleviating pain in mice induced with 1% acetic 

acid is observed at a dose of 78 mg. 
 

Keywords :  analgesic, effectiveness, protection;,writhing  

 

PENDAHULUAN 

  

Nyeri tidak dapat dipisahkan dari masalah kesehatan di dunia. Nyeri dapat digunakan 

sebagai pertanda adanya kerusakan pada jaringan (Hasimun et al., 2014; Winarti & Wantiyah, 

2011). Menurut International Association for The Study of Pain (IASP) nyeri adalah 

pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan atau 

berpotensi menimbulkan kerusakan jaringan, atau keadaan yang menggrafikkan kerusakan 
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jaringan tersebut (Hassan et al., 2015). Nyeri dapat disebabkan oleh adanya trauma baik trauma 

mekanik, fisika, kimia maupun trauma lainnya yang kemudian menimbulkan rangsangan pada 

reseptor nyeri (Zulkifli & Octaviany, 2019). Mekanisme terjadinya nyeri dapat disebabkan 

karena adanya stimulus hingga mencapai ambang batas tertentu (threshold) dari luar tubuh 

yang diterima oleh saraf perifer. Stimulus tersebut kemudian memicu sintesis prostaglandin 

(PG) yang ditransduksikan ke traktus spinotalamikus dan ditransmisikan ke sistem saraf pusat 

yang kemudian diproyeksikan menjadi rasa nyeri (Bajuber et al., 2020). Inflamasi merupakan 

salah satu manifestasi dari nyeri sehingga menimbulkan sensasi tidak nyaman pada tubuh. 

Inflamasi juga merupakan bentuk respon biologis yang dapat dipicu oleh faktor-faktor seperti 

adanya kerusakan fisik, bahan kimia, dan infeksi mikroorganisme (Rahman et al., 2019). 

Sensasi nyeri akibat respon biologis tersebut dapat dikurangi ataupun dihilangkan dengan 

mengkonsumsi obat anti nyeri (analgesik) (Praditapuspa et al., 2020). 

Analgesik merupakan suatu bahan atau obat yang umum digunakan untuk menekan dan 

mengurangi rasa nyeri namun tidak menghilangkan kesadaran (Cahyaningsih & Suwarni, 

2017). Obat-obatan analgesik bekerja dengan cara menghambat enzim siklooxigenase (COX) 

yang mengakibatkan terhambatnya pembentukan prostaglandin (Sartika, 2019). Salah satu 

golongan obat analgesik yang paling luas penggunaannya adalah golongan NSAIDs (Non-

steroidal anti-inflammatory drugs). Penggunaan obat antinyeri/analgesik dalam jangka panjang 

dapat menimbulkan efek samping seperti ketergantungan obat, iritasi gastrointestinal, 

perdarahan, kerusakan hati dan ginjal (Hassan et al., 2015; Karbab et al., 2020; Kumar Paliwal 

et al., 2017). Banyaknya efek samping yang ditimbulkan oleh obat analgesik konvensional 

menyebabkan meningkatnya minat peneliti terhadap obat-obatan herbal yang lebih aman dan 

memiliki aktivitas farmakologis (Kumar Paliwal et al., 2017; Lalan et al., 2015).  

Jamu X merupakan salah satu obat analgesik yang digunakan masyarakat dan diklaim 

mampu meredakan nyeri sakit kepala. Jamu X merupakan obat herbal yang mengandung 

ekstrak Ligustici Chuanxiong Rhizoma, Piperis Longi Fructus, dan Angelicae Dahuricae 

Radix. Ketiga ekstrak herbal ini telah digunakan sebagai obat analgesik dan antiinflamasi 

dalam pengobatan tradisional Tiongkok untuk kondisi seperti peradangan, sakit kepala, dan 

migrain (Wang et al., 2013). Ketiga tanaman tersebut juga telah tercatat dalam Chinese 

Pharmacopoeia sebagai tanaman yang menunjukkan adanya aktivitas farmakologis seperti 

antidiabetes, antioksidan,  dan antiinflamasi (Li et al., 2022; Lu et al., 2020; Wang et al., 2013). 

Namun, sejauh ini belum ada data ilmiah mengenai efektivitas ketiga tanaman herbal tersebut 

dalam sediaan jamu X yang diklaim mampu mengatasi nyeri sakit kepala sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

mengevaluasi efektivitas analgesik pemberian jamu X pada mencit dengan metode induksi 

asam asetat 1%. Penelitian ini juga dapat mendorong agar semakin banyak obat-obatan 

fitofarmaka yang diakui sehingga masyarakat mulai menggunakan obat-obatan herbal yang 

memiliki efek samping dan toksisitas rendah. 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental menggunakan 20 mencit galur Swiss 

Webster dengan karakteristik jantan, berumur 2-3 bulan, berat badan 20-30 gram, sehat dan 

tidak ada kelainan pada bagian tubuhnya. Sebelum mencit diberi perlakuan, mencit terlebih 

dahulu diaklimatisasi selama 7 hari. Mencit dikelompokkan menjadi 5 kelompok terdiri dari: 

2 kelompok perlakuan (diberikan suspensi Jamu X dengan dosis 39 mg/kgBB dan 78 mg/kgBB 

per oral), 1 kelompok kontrol positif (diberikan suspensi asam mefenamat dengan dosis 1,3 

mg/kg BB per oral), 1 kelompok kontrol negatif (diberikan suspensi CMC-Na 0,5%), 1 

kelompok induktor (diberikan suspensi CMC-Na 0,5% dan diinduksi asam asetat 1%). 

Kelompok perlakuan dan kontrol akan diberikan asam asetat 1% secara intraperitoneal sebagai 
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induksi nyeri. Respon geliat diamati berupa peregangan perut seperti kepala dan kaki 

meregang, perut menyentuh dasar kendang. Jumlah geliat diukur pada interval waktu 5 menit 

selama 90 menit. Data jumlah geliat dianalisis menggunakan metode statistik nonparametrik 

yaitu uji Kruskal-Wallis, dan kemudian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Hasil uji 

dianggap signifikan jika nilai p ≤ 0,05 (digunakan perangkat lunak SPSS 16 for Windows, 

IBM). Pengujian dilakukan di Laboratorium Pengujian Obat Program Studi Farmasi 

Universitas Mataram. Persetujuan etis untuk penelitian ini diperoleh dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan, Fakultas Kedokteran, Universitas Mataram, dengan nomor referensi 

157/UN18.F8/ETIK/2023. 

 

HASIL 

  

Efektivitas analgesik jamu X dilihat dari persentase geliat mencit pada tiap perlakuan yang 

diamati tiap 5 menit selama 90 menit. Didapatkan rerata jumlah geliat terbanyak pada 

kelompok uji kontrol negatif dengan induksi asam asetat. Pada kelompok uji sediaan jamu X, 

jumlah geliat terendah terdapat pada dosis 78 mg (Grafik 1 dan Tabel 1). Hal ini membuktikan 

bahwa jamu X mempengaruhi neurotransmitter di otak yang terlibat dalam pengaturan nyeri, 

seperti serotonin dan norepinefrin. 

 

Grafik 1. Grafik Jumlah Geliat Mencit Tiap Kelompok Uji Tiap 5 Menit Selama 90 Menit 

   

Respon nyeri berupa geliat dihitung selama 90 menit setelah pemberian asam asetat 1% 

secara intraperitoneal yang diilustrasikan dalam Grafik 1.  

 
Tabel 1.  Persentase Proteksi Tiap Kelompok Perlakuan 
Kelompok Perlakuan % Proteksi 

Kontrol Negatif(CMC-Na) 0 

Dosis 1 (39 mg/20grBB) 11,5 

Dosis 2 (78 mg/20grBB) 33,15 

Kontrol Positif (Asam Mefenamat) 54,76 
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Perhitungan % proteksi analgesik ini diperoleh dengan membandingkan jumlah geliat rata-

rata kelompok bahan uji terhadap kelompok kontrol negatif. Hasil perhitungan % proteksi pada 

masing-masing kelompok dapat dilihat pada Tabel 1. Dari tabel tersebut diketahui bahwa 

persentasi proteksi analgesik dosis II (33,15%) lebih besar daripada dosis I (11,5 %) hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis semakin besar nilai persen proteksinya. 
 

Tabel 2.  Persentase Efektivitas Analgesik Kelompok Dosis Uji Terhadap Asam Mefenamat 
Kelompok Perlakuan % Efektivitas Analgetika 

Dosis 1 (39 mg/20grBB) 11,5 

Dosis 2 (78 mg/20grBB) 33,15 

 

  Persentase efektivitas analgesik diperoleh dengan membandingkan persentase proteksi 

analgesik kelompok uji terhadap persentase proteksi kelompok kontrol positif (asam 

mefenamat). Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa efektivitas analgetika jamu X pada dosis 2 

lebih besar daripada dosis 1. Hal ini dikarenakan nilai persen proteksi pada dosis 1 lebih rendah. 

Semakin besar dosis jamu X semakin besar efek analgetika yang dihasilkan.  

 
Tabel 3.  Hasil Uji LSD Taraf Kepercayaan 95% Jumlah Geliat 90 Menit 

 

Data jumlah geliat kemudian diuji secara statistik menggunakan oneway anova untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan. Dari hasil analisis 

statistik dengan LSD taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna antar kelompok perlakuan. Hasil uji LSD didapatkan nilai signifikan 0,000. Nilai 

tersebut menunjukkan perbedaan yang bermakna karena nilai p < 0,05 (Tabel 3). Hal tersebut 

Kelompok Uji Kelompok Uji  Signifikansi 

n=20 

Ket. 

Kontrol negatif Kontrol negatif 

induksi 

 
0,000 

Berbeda bermakna 

Dosis 1  0,000 Berbeda bermakna 

Dosis 2  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol positif  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol negatif induksi Kontrol negatif  0,000 Berbeda bermakna 

Dosis 1  0,014 Berbeda bermakna 

Dosis 2  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol positif  0,000 Berbeda bermakna 

Dosis 1 Kontrol negatif  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol negatif 

induksi 

 
0,014 

Berbeda bermakna 

Dosis 2  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol positif  0,000 Berbeda bermakna 

Dosis 2 Kontrol negatif  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol negatif 

induksi 

 
0,000 

Berbeda bermakna 

Dosis 1  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol positif  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol positif Kontrol negatif  0,000 Berbeda bermakna 

Kontrol negatif 

induksi 

 
0,000 

Berbeda bermakna 

Dosis 1  0,000 Berbeda bermakna 

Dosis 2  
0,000 

Berbeda bermakna 
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menunjukkan bahwa jamu X mampu mengurangi rasa nyeri yang disebabkan oleh 

penginduksian asam asetat secara intraperitoneal. 

 
Tabel 4.  Hubungan Rata-Rata Jumlah Geliat dan Persentase Proteksi Akibat Induksi Asam 

Asetat 
Kelompok Rata-rata SD jumlah geliat % proteksi 

Kontrol Negatif 

(CMC-Na) 

185,3333 ± 10,40833 0 

Dosis 1 164,0000 ± 7,00000 11,5 

Dosis 2 127,6667 ± 14,22439 33,15 

Kontrol positif (Asam mefenamat) 82,3333 ± 5,13160 54,76 

 

Pada tabel 4 didapatkan data persen proteksi yang menunjukan peningkatan dosis terapi 

berbanding lurus dengan peningkatan persen proteksi jamu terhadap mencit yang diinduksi 

asam asetat 1%. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata jumlah geliat pada dosis 2 lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata jumlah geliat pada dosis 1. 

 

PEMBAHASAN. 

  

Penelitian ini menggunakan obat herbal Jamu X sebagai analgesik untuk mengatasi nyeri 

ringan. Metode uji analgesik yang digunakan adalah uji geliat. Mencit diinduksi dengan asam 

asetat 1% menyebabkan nyeri perut, yang dimanifestasikan dengan gerakan menggeliat seperti 

retraksi kepala, peregangan, dan kontak perut dengan lantai. Mencit diinduksi dengan asam 

asetat 1% 30 menit setelah diberikan perlakuan, dan jumlah gerakan menggeliat dihitung setiap 

5 menit selama 90 menit (Grafik 1).  

Pada penelitian ini menggunakan mencit jantan dikarenakan mencit jantan memiliki 

respon yang cenderung lebih stabil dibandingkan dengan mencit betina yang memiliki masa 

estrus yang dapat mempengaruhi respon yang dihasilkan (Cahyaningsih & Suwarni, 2017). 

Karakteristik mencit yang digunakan juga seragam untuk menghindari adanya pengaruh luar 

terhadap hewan uji yang dapat mempengaruhi respon hewan uji. Penelitian ini menggunakan 

3 kelompok kontrol yakni kelompok kontrol positif, negative, dan negative induksi. Asam 

mefenamat digunakan sebagai kontrol positif dan suspensi CMC Na 0,5% sebagai kontrol 

negative. Penggunaan asam mefenamat sebagai kontrol positif dikarenakan asam mefenamat 

termasuk ke dalam golongan analgesic non narkotik sehingga dianggap sebagai anti nyeri yang 

paling aman (Hanum et al., 2021). Asam mefenamat juga merupakan lini pertama dalam 

pengobatan nyeri (Lara et al., 2021). CMC Na 0,5% digunakan sebagai kontrol negative karena 

merupakan larutan pensuspensi asam mefenamat dan Jamu X yang memiliki sifat sukar larut 

dalam air. Asam asetat digunakan sebagai penginduksi nyeri pada pengujian ini. Penggunaan 

asam asetat sebagai penginduksi nyeri karena asam asetat dapat menyebabkan nyeri local 

(perifer) pada rongga perut mencit dan dapat teramati. Nyeri yang dialami oleh hewan uji 

diakibatkan karena penurunan pH pada rongga perut sehingga memicu terjadinya luka. Enzim 

fosfolipase kemudian aktif akibat adanya luka tersebut sehingga terbentuknya prostaglandin 

dan menimbulkan rasa nyeri (Syamsul et al., 2016).  

Dari grafik 1. dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah geliat kelompok kontrol positif 

asam mefenamat pada menit ke-10. Efek analgesic asam mefenamat mulai terlihat pada menit 

ke-10 dan mencapai puncaknya pada menit ke-75. Sedangkan pada manusia, efek analgesic 

asam mefenamat mencapai puncaknya pada waktu 2-4 jam (Octavianus & Lolo, 2014). Hal ini 

dapat disebabkan karena perbedaan metabolism obat pada tubuh manusia dan mencit 

(Ponggele, 2013). Pada grafik 1 juga dapat diketahui bahwa kelompok kontrol positif asam 

mefenamat dan kelompok uji jamu X dosis 78 mg/kgBB memiliki jumlah geliat yang paling 

rendah dibandingkan kelompok uji lain. Jumlah rata-rata geliat kelompok kontrol positif asam 
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mefenamat dan kelompok uji dosis jamu X 78 mg/kgBB berturut-turut adalah 11 dan 19 geliat 

pada 5 menit pertama setelah induksi asam asetat 1%. Hal ini menunjukan bahwa baik asam 

mefenamat maupun jamu X dosis 78 mg/kgBB memiliki efek analgesic terhadap mencit yang 

diberi rangsangan nyeri berupa asam asetat 1%. Menurut (Jiang et al., 2022) obat-obatan China 

yang mengandung Ligustici Chuanxiong, Angelicae Dahuricae dan Piperis Longi memiliki 

efek analgesic pada mencit yang diberi rangsangan nyeri secara perifer.  

Dari data jumlah geliat kumulatif pada masing-masing kelompok perlakuan selanjutnya 

digunakan untuk menghitung % proteksi yang dapat dilihat pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa setiap kelompok perlakuan menghasilkan % proteksi yang berbeda tiap variasi dosisnya. 

Pada tabel 1 dapat diketahui pada kelompok kontrok positif asam mefenamat dan kelompok 

uji jamu x dosis 78 mg/kgBB memiliki nilai persen proteksi yang paling tinggi dibandingkan 

dengan kelompok uji lain yakni sebesar 54,76 % dan 33,14 %. Persentase proteksi pada 

kelompok kontrol negatif adalah nol karena digunakan sebagai pembanding. Selain itu, nilai 

efektivitas analgesic juga didapatkan agar dapat mengetahui konsentrasi dosis efektif 

penggunaan jamu X sebagai analgesic. Data efektivitas analgesic disajikan pada tabel 2. 

Persentase efektivitas analgesik pada dosis II (33,15%) lebih signifikan dibandingkan dosis I 

(11,5%), hal ini menunjukkan bahwa jamu X pada dosis 78 mg/kgBB menghasilkan efektivitas 

yang lebih baik dibandingkan dengan dosis 39 mg/kgBB. 

Data yang diperoleh pada masing-masing kelompok perlakuan dianalisis menggunakan 

oneway ANOVA untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan atau tidak antar kelompok 

uji. Dari hasil uji ANOVA (tabel 3.) dapat diketahui bahwa hasil perbandingan antara masing-

masing kelompok perlakuan diperoleh nilai signifikansi = 0,000 yang berarti bahwa ada 

perbedaan bermakna antara masing-masing kelompok uji. Hal ini menunjukkan bahwa jamu X 

dapat mengurangi nyeri akibat induksi asam asetat intraperitoneal. Tabel 4 menyajikan data 

hubungan antara jumlah rata-rata gerakan menggeliat dan konsentrasi dosis yang diberikan. 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan dosis terapeutik berbanding lurus dengan 

peningkatan persentase proteksi yang diberikan oleh jamu X terhadap geliat akibat asam asetat. 

Hal ini terlihat dari rata-rata jumlah gerakan menggeliat yang lebih rendah pada dosis 2 

dibandingkan dengan dosis 1. 

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian diperoleh simpulan pada dosis 78 mg jamu X memiliki persentase 

proteksi tertinggi yakni sebesar 33,5% terhadap mencit yang diinduksi asam asetat 1%. Oleh 

karena itu, efektivitas jamu X dalam mengatasi nyeri pada mencit yang diinduksi asam asetat 

1% berada pada dosis 78 mg. 
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